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A. Latar Belakang 

Prevalensi hipertensi menurut Organisasi kesehatan dunia (World Health 

Organization/WHO (2020) bahwa Penyakit hipertensi yang tidak dikontrol 

akan meningkatkan resiko penyakit lain yaitu penyakit jantung, stroke, gagal 

ginjal, kebutaan, dan lainnya. Peningkatan tekanan darah pada klien dengan 

penyakit hipertensi menunjukkan hasil diatas 140/90 mmHg atau lebih dalam 

keadaan istirahat pada dua hari berturut-turut ( WHO, 2020). 

Prevalensi hipertensi berdasarkan Riskesdas 2018 pada penduduk 

tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua 

sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63. 

309.602 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi 

sebesar 427.218 kematian. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 

tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Dari 

prevalensi hipertensi sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8% 

terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak 

minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya 

hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan. Alasan penderita 

hipertensi tidak minum obat antara lain karena penderita hipertensi merasa 

sehat (59,8%), kunjungan tidak teratur ke fasilitas pelayanan kesehatan 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

-
-



3 
 

 

(31,3%), minum obat tradisional (14,5%), menggunakan terapi lain (12,5%), 

lupa minum obat (11,5%), tidak mampu beli obat (8,1%), terdapat efek 

samping obat (4,5%), dan obat hipertensi tidak tersedia di fasilitas pelayanan 

kesehatan (2%) (Riskesdas, 2018). 

Pada tahun 2016 di Jawa Barat ditemukan 790.382 orang kasus hipertensi 

(2,46 %  terhadap jumlah penduduk ≥ 18 tahun ), dengan jumlah kasus yang 

diperiksa sebanyak 8.029.245 orang, tersebar di 26 Kabupaten/Kota, dan 

hanya 1 Kabupaten/Kota (Kab. Bandung Barat), tidak melaporkan kasus 

hipertensi. Penemuan kasus tertinggi di Kota Cirebon (17,18 %) dan terendah 

di Kab Pangandaran (0,05%), sedangkan Kabupaten Cianjur dan Kota 

Bandung mencatat jumlah yang diperiksa tetapi tidak mencatat hasil kasus 

hipertensi, sebaliknya Kab Ciamis tidak mencatat jumlah yang diperiksa 

tetapi ditemukan kasus hipertensi (Dinkes.Jabar, 2016). 

Dinkes Kota Tasikmalaya (2019), berdasarkan data 10 penyakit terbesar 

yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya tahun 2019 diperoleh 

bahwa penyakit hipertensi merupakan penyakit yang memiliki angka kejadian 

kedua tertinggi di kota Tasikmalaya yaitu sebesar 36,466 setelah penyakit 

nasofaringitis akut.  

Hipertensi merupakan suatu penyakit yang tidak asing lagi di 

masyarakat. Penyakit hipertensi ini dapat menyebabkan komplikasi seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal jika tidak ditangani dengan 

segera. Hipertensi merupakan penyakit gangguan kardiovaskuler dimana 

tekanan darahnya diatas batas normal yaitu dengan sistolik >140 dan diastolic 
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>90 MmHg. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa tekanan darah tinggi 

merupakan faktor risiko utama stroke dan penyakit jantung koroner. Selain 

penyakit jantung koroner dan stroke, komplikasi hipertensi termasuk gagal 

jantung, penyakit pembuluh darah perifer, gangguan ginjal, perdarahan retina 

dan gangguan penglihatan danpak pada lansia dan jika tidak ditangani akan 

menyebabkan kekakuan arteri dan kelembaban aliran darah (Arianto, 2018). 

Peningkatan tekanan darah pada klien dengan penyakit hipertensi 

menurut Fandizal, (2019) menunjukkan hasil diatas 140/90 mmHg atau lebih 

dalam keadaan istirahat pada dua hari berturut-turut (Medika, 2017; WHO, 

2020). Untuk menghindari komplikasi dari penyakit hipertensi dapat 

dilakukan secara komprehensif baik secara promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif. 

Hasil penelitian (-Finansari dkk (2014) mengemukakan bahwa hipertensi 

dapat diminimalkan dengan pendekatan non farmakologis yaitu modifikasi 

gaya hidup, meningkatkan konsumsi sayuran hijau yang tinggi kalium, 

mampu menyeimbangkan kadar natrium dalam tubuh, terapi pijat refleksi 

menjadi teknik paling efektif  karena menekan pada titik-titik sentral refleks 

jantung dan akan merangsang impuls saraf bekerja pada sistem saraf 

autonomik cabang dari parasimpatik untuk memperlancar aliran darah,dari 

hasil penerapan pijat refleksi kaki Pada kondisi awal dengan rata-rata 150/94 

mmHg menurun menjadi 120/80 mmHg. Pijat ini efektif untuk diterapkan di 

masyarakat karena mudah untuk dilakukan dan ekonomis dan juga untuk 

meminimalkan obat farmakologis (Suratih, 2017). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Arianto, (2018) yaitu pijat refleksi kaki 

dilakukan dengan 2 sesi yaitu pada pagi hari dan sore hari dan hasilnya 

menunjukan bahwa terapi pijat refleksi telapak kaki berpengaruh terhadap 

perubahan tekanan darah sistolik pada penderita hipertensi. Untuk sesi sore 

yang artinya sesi sore memiliki pengaruh yang tinggi dibandingkan sesi pagi 

untuk terapi pijat refleksi telapak kaki terhadap perubahan pada tekanan 

darah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fandizal, (2019) mengemukakan bahwa 

penurunan tekanan darah dapat terjadi karena pijat refleksi kaki dapat 

memperlancar aliran darah sehingga ketegangan otot dapat menurun serta 

kadar norepinefrin juga ikut menurun, selain itu hormon kortisol yang 

memicu kecemasan dan stress juga dapat turun sehingga tekanan darah juga 

turun. Tekanan darah tinggi pada klien dengan penyakit hipertensi dapat 

diturunkan dengan intervensi non-farmakologis yaitu dengan diberikan 

intervensi pijat refleksi kaki selama 10–15 menit dalam waktu 6 hari 

dilakukan selama 6 kali intervensi. 

Penelitian yang dilakukan Lukman, (2020) mengemukakan bahwa dalam 

melakukan pemijatan dilakukan pada titik titik pijat refleksi selama 60 menit 

sebanyak satu kali perlakuan dan terjadi penurunan tekanan darah secara 

statistik, namun secara substansi tidak bermakna. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Arianto, (2018) yaitu pijat refleksi kaki dilakukan dengan 2 

sesi yaitu pada pagi hari dan sore hari dan hasilnya menunjukan bahwa terapi 

pijat refleksi telapak kaki berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah 
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sistolik pada penderita hipertensi. Untuk sesi sore yang artinya sesi sore 

memiliki pengaruh yang tinggi dibandingkan sesi pagi untuk terapi pijat 

refleksi telapak kaki terhadap perubahan pada tekanan darah. 

Diperkuat oleh penelitian Umamah, (2019) yaitu responden yang 

diberikan pijat refleksi kaki dengan metode manual selama 30 menit dan 

dilakukan selama 3 kali dalam 1 minggu dengan selang 2 hari (senin, rabu 

dan jumat) dan hasil dari penelitian menunjukan bahwa terapi pijat refleksi 

kaki dengan metode manual berpengaruh menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. 

Kita sebagai umat islam tentunya tidak lepas dari ajaran Al Quran dan 

hadist dalam kehidupan sehari hari. Sesuai dari fenomena tersebut terdapat 

ayat ayat Al Quran yang berkaitan di antaranya : 

نِّيۡنَ   رَحۡمَةٌ ل ِّـلۡمُؤۡمِّ فَاءٌٓ وَّ نَ الۡـقرُۡاٰنِّ مَا هُوَ شِّ لُ مِّ اوَننُزَ ِّ ََارا ََ  ََّ يۡنَ اِّ مِّ ُُ الّٰللِّ َۡ ََ َزَِّ   وَ

Artinya “Dan kami turunkan dari alqur‟an suatu yang menjadi penawar 

(obat) dan rahmat bagi orang orang yang beriman dan Alqur‟an itu tidaklah 

menambah kepada orang orang yang zalim selain kerugian “(Q.s Al 

Isra’:82).  

Dari An nu’man bin Basyir radhiyallahu anhuma, Rasulullah S.A.W 

bersabda :  Ala wainna fil jasadi mudhghatan idza shalalat shalahal jasada 

kulluhu, wa idza fasadaj fasadal kuluhu. Ala wahiyal qolbu 

Artinya : “ Ingatlah bahwa didalam jasad terdapat segumpal daging. 

Jika ia baik, maka baik juga seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula 
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seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati/jantung (HR. Bukhari no.52 

dan Muslim No. 1599). 

QS. Al-Hasyr [59] ayat 22-24 yang berbunyi: 

ََّ هُوََۚ عَالِّمُ الْ  ٓ اِّلٰهَ اِّ ََ يْ  يْمُ وَ الللهُ الَّذِّ حِّ حْمٰنُ الرَّ هَادةََِّۚ هُوَ الرَّ ََّ هُوَ َۚ الَْمَلِّكُ  ٢٢غَيْبِّ وَالشَّ ٓ اِّلٰهَ اِّ ََ يْ  هُوَ الللهُ الَّذِّ

كُوْنَ  ا َشُْرِّ َْزُ الْجَبَّارُ الْمُتكََب ِّرُُۗ سُبْحٰنَ الللهِّ عَمَّ نُ الْعزَِّ نُ الْمُهَيْمِّ لٰمُ الْمُؤْمِّ ََّ الْخَالِّقُ  هُوَ الللهُ  ٢٢ الْقُُُّوْسُ ال

َْزُ الْ  َۚ وَهُوَ الْعزَِّ رَْضِّ َْ مٰوٰتِّ وَا ََّ ب ِّحُ لهَٗ مَا فِّى ال ََ نٰىُۗ َُ َْ َسْمَاۤءُ الْحُ َْ رُ لَهُ ا ِّ ئُ الْمُصَو  يْمالْبَارِّ ُ  حَكِّ  ࣖ ٤٢ 

Artinya : “Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata, Dialah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Maha Suci, Yang 

Maha Sejahtera, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, 

Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia memiliki nama 

nama yang indah. Apa yang dilangit dan di bumi bertasbih kepadanya. Dan 

Dialah Yang Maha perkasa, Maha Bijaksana. 

ََُتَْ  ََُُ كُلُّهُ وَاِّذاَ فَ ُِّ مُضْغَةا اِّذاَ صَلحَُتْ صَلحَُ الجَ ََ يَ القلَْ ََ وَاِّنَّ فِّى الجَ ََُُ كُلُّهُ اَََ وَهِّ َََُ الجَ بُ فَ

 }الشيخَان

“Ketahuilah, didalam tubuh manusia ada segumpal daging. Apabila 

segumpal daging itu baik,baiklah tubuh seluruhnya, dan apabila daging itu 

rusak, rusaklah tubuh seluruhnya. Ketahuilah olehmu, bahwa segumpal 

daging itu adalah kalbu (hati)” (H.R. Bukhari). 

B. Rumasan Masalah 

Hipertensi merupakan suatu penyakit yang tidak asing lagi di 

masyarakat. Penyakit hipertensi ini dapat menyebabkan komplikasi seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal jika tidak ditangani 

segera dan juga menghambat  aktivitas sehari hari, penanganan hipertensi 

salah satunya dengan non farmakologis yaitu pijat refleksi telapak kaki. 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

-
-



8 
 

 

Berbagai penelitian yang terkait dengan pijat refleksi telapak kaki untuk 

menurunkan tekanan darah pada hipertensi. Dengan demikian rumusan 

masalah ini bagaimana pijat refleksi kaki dapat menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi berdasarkan literatur review ? 

C. Tujuan 

Diketahuinya terapi pijat refleksi telapak kaki untuk menurunkan tekanan 

darah pada penderita hipertensi berdasarkan literature review. 

D. Manfaat 

Literatur review ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ruang 

lingkup keperawatan, diantaranya :  

1. Bagi Pendidikan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Literatur review diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

mengembangkan ilmu keperawatan. Dan juga bisa bermanfaat untuk 

semua mahasiswa FIKES UMTAS agar mempelajari lebih dalam tentang 

hipertensi. 

2. Bagi pelayanan  

Literatur review ini diharapkan bisa dijadikan Sebagai bahan masukan 

bagi perawat untuk lebih meningkatkan sarana informasi juga pengetahuan 

mengenai masalah hipertensi.  
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3. Bagi Profesi Keperawatan 

Literatur review ini diharapkan bisa memperkaya wawasan ilmu dan 

pengetahuan dalam bidang keperawatan khususnya keperawatan 

komunitas dalam menangani masalah hipertensi. 

4. Bagi Peneliti 

Literatur review ini diharapkan bisa memberikan bekal ilmu yang nantinya 

bisa bermanfaat ketika sudah lulus dan terjun langsung ke masyarakat. 

Mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari sesuai dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan secara Literatur review. Dapat meningkatkan 

kemampuan di bidang penelitian, dan juga bisa dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Literatur review ini diharapkan bisa mempermudah penelitian selanjutnya 

dan digunakan juga sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dalam 

menggali  masalah hipertensi. 
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